/ Geo-Sciences

IDENTIFIKASI GUNUNG API PURBA DI DAERAH SAPAYA, SULAWES| SELATAN PADA
DATA INDERAAN JAUH

Sidarto dan L. Hartang

Pusat Survel Goologl
JI. Dipenagoes 57, Bandung 40122, E-mall; contactEigrde ssdm.gouid

SARI

Pada zaman Tersier, Lengan Selatan Pulau Sulawes! merupakan busur gunung apl yang batuannya ditunjukkan oleh
Formasi Camba dengan sebaran yang cukup luas. Inlagrash citra andssl dan citra IFSAR  dapal memvisualisasi
penampakan morologl, batuan dan strukiur gumeng apl, dan dapat digunakan untuk mengenali batuan gunung api puris
ol daerah Sapaya dan sekitarmya. Hasil interpratasi geciogl pada citra tersebut mengidentifikasikan adanya dus guiing
apd purba, yaitu Gunung Api Sapaya dan Gunung Apl Bamtoboe, Gunung Apl Sapaya yeng berumur Mio-Plicsen
memparlitutkan bertuk morfolog kerucut terercsi, yang tersusun oleh satuen brewsh gunung api (faskes proksimall,
saluan tuf (fasies mediall, dan satuan konglomerst {[asies distal), sedanghan strukdur gunung api yang terbantul besupa
kaldera, dan infrust basal yang berpala menyebar, Gunung Api Bantoloe dicirikan olsh mordolog kesucut teréros:, dan
batuan penyusunnya berupa breks Gunung Api Bantoloe (lasies proksimal), lave Bantolos (fesies pusat), dan diont

sebagal batuan intrissi dalam (fasies pusatl, Gunung Aps Sapaya mungkin dekontrol obeh tige tunjaman Tethyan yang
merupakan umbukan Antars banis miko yanlugasal dari Australia dan Lempeng Banua Evrasia.

¥ata kunci: Lengan mmmmﬁwm@}"mWWn.mwmm IFSAR,

ABSTRALCT

In Tertiary, the South Arm of Sulzwesi Istand ag nun: arn’ﬁﬁms:en!ed by Camba Formation having a relalively wide

distribution. integration of fandsat and (FSAR

valcanic strictures that are used to identify nn*nl volcay

interpretation on the images indicaled there weare)
Wodcanoes. The Middle Miocene — Pliocene Sapaya

and radlier intrusion basails, wiila the Pliocene Banfoioe

aof ofcanic breccia of Bantoloe {proximal facies), lava Ba-nﬁ;rug

3

lize volcanic momhalogical featunes, lithology and
m area and surroundings. The resulf of gealogical

{ ml'nan&s in this area, involving Sapaya and Banfoloe
ent
fpromirmal facies), tuff (medial facies), and cnnmumra distal | :esJ

frature, consisting af brécciy valenic
aﬂu' the valcanic strictures are caldera,
.I:J}ran eroded come marphalogy, consisting
Fasrﬂﬁ.l- dionlte showing a deep seated

intrusion (central facies). The Sapaya Voicano mighl B¢ can Tilf Vaubdaetion shovwing o collision
between micro continental which is pact of Australian Continent and E t Platas,
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PENDAHLULUAN

Secara geograles Pulau Sulawes) terletak di tengah
Kepulauan Indonesia. Posisi ini mengakibatkan
kondisi geologh pulau ini sangat kompleks karena
pulaw ini dipengaruhi oleh aktivitas tiga lempang aktif
dunia, yaitu Lempeng Samudera Pasifis, Lempeng
Hindia-Australia, dan Lempeng Ewrasia. Namum
kerumitan ini dapal diterangkan dengan teor
tektonik . (Sukamto, 1975 menurut Simandjuiak
(1993} secara tektonostratigratis Pulau Sulawesi dan
sekltarmya dibagi menjadi lima mintakat geclog.
Salah satunys adalah Busur Magmatik Tersiar
Sulawesi Barat yang membentuk Lengan Selatan

Hankst gnanme 23 Maeel 2000
Ferwisd barihir 20 Nopember J000

-

Sulawesi, dan disebut jugs sebagai Busur Gunung
Apl Sulawesi Barat {(Suropo, 1998). Pada Geologi
Lembar Ujungpandang, Benteng, dan  Sinjai
{Sukamto dan Supriatna, 1982) dan Geologi Lembar
Panghkajens (Sukamis, 1982), batusn gunung api
yang berumur Tersier ditunjukkan oleh Formasi
Camba. Formasi ini terdin atas batuan sedimen laut
bersalingan dengan batuan gunung api  yang
sebarannya sangal luas dan tidak merata.
Berdasarkan sebdrannya, gunung api yang
memproduksi batuan tersebul diperkirakan suatu
gunung apl yang cukup besar, atau terdirl atas
banyak gunung api. Sampai sekarang befum ada
penelitian atau publikasi yang membahas
keberadaan gunung apl Tersier tersebut, Tulizzn ini
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mengicdentifikesi  keberadaan gunung apl e e Lot = — "r-_
purba yang menpakan salah satu gunung api N -
Tersier berdasarkan analisis pada data ‘+“ P S
inderagn jauh, dan pemerksaan lapengan e < M1
terbatas (ground chack), I =2 e
] L
F H
Lekasi dasrah Penelitizn
Daerah Sapaya dan sekitamya secara ron
kepamongprajaan  termasuk  Kabupaten - i
Takalar, Kabupaten Jinipontro, dan « -
Kabupaten Goa, Provinsi Sulswes: Selatan, * o o
Secara geografl daerah penelitian terletak
anfara 5°15 - 5°30 LS, dan 119930 -
119°45" BT, sedangkan pada peta indeks R v i A
rupa bumi skala 1 : 50,000 Bakosurtanal £ :
terlatak pada Lemibar Sapaya (Gambar 1), i Yoy o iz s
N Gambar 1. Pitn geoclog dagrih peniiian.
Metodologi
Penelitian il dilahukan dengan data  [tofasies, yaitu: 1. Fasies sentral yang terdini atas
inderaan jauh, dan diﬂmaﬁf in lapangan kubah fava, tubuh-tubuh intresi dangkal (racral
terbatas, Citra indaraan jauh gunakan. dikes, dike swarms, sifs, cryplodomes,  volcanic
atas citra fandsat ETM7+, dan cilra Interfeffometry ) necks), batuan/mineral alteras) epitermal dan
Symtetic Aperture Radar (IFSAR), 'hwﬂn hbdmmmal berbagai senalith batuan beku, batuan
jauh tersebut dimanipulasi dan digabungkain menjal imen-metamorf, dan breksi autoklastika
saly tampilan citra terintegrasi tﬁﬂmbar'?j yan i:san' lan atas atau ruaf I_uhuh |r|_!ms: dangkal; 2
dapat memberikan informasi geclogl secara rSM imal yang terdiri atas aliran lava, breksi /

Interpretasi geologi yang menghasilkan beberapa

satuan morfologl, batuan, dan struktur geologly,

dilakukan sacara manueal pada layar komputer. Hasil
intenpratasi awal ini digunakan sebagai penunjuk dan
perencanaan pengecekan lapangan. Peta geologl
yang dihasilkan dievaluasi untuk membahas tujuan
penelitianini,

DASAR TECRI

Gunung api adalah tempat atay bukaan yang
menjadi titik awal bagi magma dan gas untuk kaluar
dan permukaan bumi; dan produknya menumpuk di
sekitar bukasan terssbul membentuk bukit alsu
gunung (Macdonald, 1972}, Bentuk gunung api
modemn pada  umumrnya membentuk  morfologl
kerucut, dengan lereng simetris, kelerengannya
mengecil ke arah kaki gunung, akan tetapi bantuk
gunung api purba bentuknya tidak |deal lagl kanena
Eunung api ini telah mengelami ledakan yang
dahsyatdan proses erpsi tinghal lanjul {Harteno dan
Safri, 2007). Ledakan ini biasanya menghaszilkan
suatu kaldera yang bentuknya melinghar, Willlams &
MacBimey (1979) dan Vassel & Davies (1981)
membagl batuan gunung api ke dalam empat

marat jatutian pirokiastika dan braksi / aglomerat
a__ n ploddastika; 3. Fasies medial terdini atas tul
ik fatuhan maupun aliran piroklastika, tut

fahar; _.hﬁasm distal temdid atas batuan

I:%ﬁ WIHH ulang yang terdiri atas

omeral, batupasir, batulanau, dan
hatulempuw’

Bentang alam gunung api dipengaruhi oleh dorongan
ke atas darl magma, vang berfungsi sebagai pava
utama wvertikal, Pembentukan ini mirip  dengan
{erjadinya dome yang bersifat melingkar yang sesual
iasil percobaan Withajack dan Sceiner (1982),
Percobaan ini menggunakan lempung dengan gaya
Atama wertikal (tanpa gaya kompresd dan gaya
regangan), dan hasilnya menunjukan bahwa struktur
dome yvang ferbentull disertai sesar normal yang
berpola radial. Penampakan Ekelurusen yang
menyebar terhadap suatu gunung api menpakan
strukfur yang diaklbatikan clah munculmya gunung
apl tersebul; sehingga pola strukiur ini dapat
digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan suatu
Bunung apl.
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GEOLOGI REGIOMAL

Pada pets geologi sistematik  Indonesia  skala
1:250.000, daarah penelitian termasuk dalam Pela
Geologs Lembar Ujungpandang, Benteng dan Sinjal
{Sukemito dan Supriatna, 1982}, Batuan tertua yang
tersinghap adalah batuan malinan yang berumur
Kapur Batuan mallhan Ini ditindih secara tidak
selaras oleh Formasi Marada yang merepakan
sedimen fysch dan berumur Kapur Atas. Batuan
gunung api tenpropilifkan yang barumur Palecgen
{Sukamto, 1982) menindih secara fidak seiaras

sedimen fiysch tersebut. Formasi Salo Kalumpang
yang berumur Eosen Awal - Ofigosen Akhir
merupakan fasies sedimen laut dan menindih secara
tidak selaras batuan gunung api terpropilitkan.
Sementara Formasl Sale Kalumpang diendapkan di
sebalah limur Lembah Walanae, sedanghan di
bagian barat diendapkan Formasi Tonasa yang
berumur Epsen Akhir - Miocen Tenmgah. Formasi
Camba yang tersusun oleh batean sedimen laut
berselingan dengan kiastika gunung apl yang
menyamping berafih menjadi batuan gunung api dan
berumur Migsen Tengah sampal Pllesen menumpang
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secara tlidak selaras di atas Formasi Tonasa. Formasi
Walanee yang berumur Miosen Akhir - Plicsen
berhubungan menjemar dengan Formast Camba
bagian atas. Selama masa Pliosen diduga terjadi
aktivitas gunung api secara setempat yang menyusun
batean gunung apl Baturabe-Cindake; dan batuan
gunung apl termuda adalah batuan gunung api
Lampobatang yvang berumur Plaistosan.

GEOLOGI DAERAH PENELTIAN
Geomarfologl

Geomorfolog! daerah penefitian dapat dibagl menjadi
sepulub satuan, yaite Pegunungan breksi medinghar,
Pegunungan tuf, Gunung Api Bantoloe, Pegunungan
diorit Bantoloa, Perbukitan bergelombang breksi,
Parbukitan breksi dan tuf, Lereng Gurnungs Apl
Lampobatang, Perbukitan konglomerat, Dataran
hergelombang konglomesat, dan dataran aluvium
[Gambar 31,

»  Perhukitan beeksi melingkar

Sebaran satuan ini melinghar, me 'rtuk

pegunungan dengan lereng terjal, Bagian/ dalamnya
membentuk tebing terjal yang diduga suaty kalua@
Pola aliran menunjuldean pola msmancaf‘ ﬂang;an
lembah berbenluk ¥, sedangkan di bagian‘uk
berkembang dua sungai besar, Keberadaan sungal |

kemungkinan dikontrol oleh terbentuknya Gunung)
Api Lampabatang yang lebih muda vang terletak di

sebefah imur daerah penelitien. Batuan penyusun
satuan morfalogi ini adalah satuan breksi gunung api.

&  Pegunungan tuf

Satuan ini berkembang di bagian wtara dan
membentuk marfologl perbukitan yang membentuk
fog back minng ke utara dengan puncak tumpul,
Pola aliran subparalel, dengan kerapatan sedang, dan
sungal membentuk lembah agak lebar, Batuan
penyusuniya terdin alas tul dengan sisipan Breksi
gunung api dengan kemiringan perfapisan ke arah
utara, Pada umumnya satuan ini ditutupd oleh hutan,
namun sebagian telah berubah menjadi perkebunan,

m  GunungApi Bantolos

Morfolegi ini sebarannya melingkar, barkembang di
dalam Kaldera Gunung Api Sapaya. dan mambantuk
morfologl  pegunungan  dengan  puncak-puncak
meruncing, Sebaran ke arah tenggara ralatf pendek,
namun di bagian tengah merendah yang diduga
pusat erupsi. Pola aliran menunjukkan menyebar

{radial), namun sungal wlamanya (Sungai Dinging)
sudah berkelok-kelok, membentuk lembah U, dan
mengalir ke arah baral, sedanghan bentuk lembah
sungai-sungai kecil pada umumnya mambentuk V,
dan dalam, Batuan penyusunnya terdir atas satuan
breks) dan satuan lava Gunung Api Bantolos.
Tumbuhan penutupnya berupa hutan, namun di
beberapa tempat terdirl &tas permukiman dan
pertanian,

m  Pegunungan diont Bantolos

Satuan il berkembang menonjol di dalam (pusat)
satuan pegunungan Gunung Api Bantoloe. Morfologl
ini berbentuk tonjolan vang membulat dengan lareng
terjal, pola aliran menyebar, dengan bentuk lembah
sempit dan dangkal. Batuan panyusunnya terdin atas
diorit, vang merupakan batuan beku dafam.
Tumbsuhan penutupnya adalab hutan primer.

m  Parbikitan bergetombang breksi

Secara wmum satuan inl membantiuk morfolog
perbukitan yang mengelombang, dengan puncak
tumpil sampai runcing, dan berkembang di bagian
baratdaya daerah penelitian, Pola  alirannya
mnhunhsk pola sub paralel, dengan lembah agak
j!ﬁal'ﬂan dangkal, Batean penyusunnya terdin atas
\breksi Bunung apl, dan setempat terdapat tuf
ﬂmaprﬁ Pada umumnya satusn ini lelah digunzkan
untuk Ii!hlﬂ rtanian {ladang, sawah), dan setempat
Irman,

' Pamﬁldlanmﬁun tuf

Sahmrtﬁﬁi]unﬁu! di utara bagian tengah dl sekitar
Dam Biil-bilid Morfglogi berupa perbukitan dengan
Iereng cukup teral, di bagian barat dam, puncaknya
tumpul yang disusun oleh tul, sedangkan di bagian
timur dam puncaknya meruncing dan tersusun aleh
breksi gunung apl. Pada umumnya morfologl 6
ditutupi olah hutan primer, sedangkan di bagian barat
sudah banyak digunakan untull perkebunan, dan
ladang.

& Lereng Gunung Api Lampobatang

Satuan ini hanya terdapat di tepi imur bagian tengah,
dengan pola aliran sejajar, dan lereng cukup terjal,
Morfofogi ini merupakan bagian dari Gunung Api
Lempcbatang yang berkembang di sebelah fimur
dagrah penelitian. Batuan penyusunnye adalah
satuan breksd Gunung Apl Lampobatang. Satuan ini
ditutupd hutan lebat, namun sebagian telah berubah
sehagal lahan partanian.
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®  Dataran bergelombang konglomerat
Morfologi ini berkembang di bagian barat sampal
baral laut dasrah pensfitian, dan membentik
topografi dataran bergelombang. Pola aliran yang
berkembang adalah subparaliel. Batuan
penyusunmya adalah satuan konglomerat. Tutupan
lahannya terdii atas pesmukiman, persawahan
[rigasi, ladang, perkebunan, dam sebagian masih
merupakan hutan alang-alang.

s Dataran aluvium

Distaran ini berkembang di lembah Sungai Berang,
dan perpotongannya dengan Sungal Taka. Sebagian
dataran ini yang merupakan bagian dar Lembah
Sungai Berang telah berubah menjadi danau, akibat
sungai dibendung. Batuan pemyusunnya terdiri atas
Aluvium,

Batuan

Berdasarkan interpretasi geologi dam pengecekan
lzapangan, batuan daerah penelitian dapat dibag
menjadi sebelas s2tuan batuan (Gambar 4 dan

e 1w

Fariiarr v dcif
s nt i sy

Fopirer ariFgsl hore s
FaarpgE
[ T —

Dot i T

Bitan amns ey

o =0 IIIONNG
I
i

B i g

ALl

jitu : Satuan hatugamping (Sbl, Satuan
3 g api (Vbs), Satuan tuf (Vis], Satuan
aral (SR ar basal (b}, Satuan diorit {d),

sistindrg Api Bantoloe (Vbb), Satuan
Bantoloe (Vibh, Saluan Dioril
Satuan breksi Gunung Api
2 (Vl), dan Endapan Aluvium (Qa).

= Satuan batugamping (Sb)

Satuan bategsmping dijumpal di bagian selatan,
sebarannya tidak luas, namun di selatan daerah
penelitian  sebaranmya cukup lwas. Satuan ini
membentuk morfologi dataran, yang ditutupi olah
sawah dan ladang. Dataran ini diduga merupakan
sisa penambangan batugamping untuk  ndustn
pambuatan semen. Batuannya tersusoun oleh
batugamping berlapss (Gambar &) dan batugamping
terumbu. Sebaran batugemping ini tidak luas, dan
dijumpai dalam satuan breksi gunung api (Vosl, D
bagian utara juga dijumpai saluan inl yang juga
dalarm satuan breksi gunung @pi, mamun Gdak
terpetakan, Satuan Ini diduga sebapal xenglit,
sehingga umur batugamping ini diperkisakan lebih
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tua darl breksi gunung api, dan dapat
disebandingkan dengan Formasi Tonasa yang
berumur Eosen Akhir - Miosen Tengah [Sukamto dan
Supriatna, 1982), yang ditindih secara tidak selaras
aleh Farmasi Camba.

= Satuan breksi gunung api (Vbs)

Sebaran satuan inl cukup luas, dan membantulk
lingkaran, namun di bagian tengahnya membentuk
lerang terial vang diduga sebagai bekas kawah.
Morfologl yang terbentuk adalah perbukitan -
pegunungan dan pada umumnya digunakan sebagai
ladang. Batuannya tersusun aleh breksi (Gambar 7},
setemnpat terdapat sisipan luf dan lava andesit, Breksi
bersifat sangat masif, keras, ukuran fragmen kerkil
sampal bangkah yang berbentuk meruncing sampai
agak membulat, sortasi sangat jefek, Fragmen terdin
atas andesit, dan matriksnya tuf kasar sampal lapili,
Tuf tersusun aleh perselingan Wil pasiran dan tuf
lempungan {Gambar -B). Satuan bj:ﬂisi ini
menunjukkan struktur masif, ;;Ingal k“f!. fragmen

dan matriks sangat erat hubungannyagmatriks tesdisi
atas tf - lapill, dan di]un'fﬁ#"auany;--i!hum'

batugamping (batuan yang lebih tua). Elhﬁasmmn
penampakan fersebut batuan ini diduga Iﬁampahgn
breksi allran piroklastika yang merupakan batuan
gunung apl primer Satuan ini  berhubi Mgdn
menjemar dengan satuan tuf, batas dengan breksi

Gunung Api Batoloe benipa hekas kawah, dan dapal,
disebandingkan dengan Formasi Camba (Sukamto

dan Supriatna, 1982).

& Satuan twf (V=)

Singkapan satuan Inl dijumpal di baglan utara daerah
penefiian dan di bagian barst daya, namun
sebarannya tidak terpetakan, Satwan ini membantulk
morfologi perbukitan dengan puncak lumpul, dan
pada umumnya difutups oleh hutan, perkabunan, dan
lzdang. Batuan penyusunnya terdin atas tuf dengan
sisipan  beeksi gunung api, Tuf tersusun oleh
perselingan tuf pasiran dan Wi lempungan (Gambar
9). Tuf inl bersifat ringam, lunak, wama keabuan,
sedanghan dalam keadaan lapuk berwama coklat
kekuningan, butitan meruncing dan struktur pradesi
mengecil ke arah atas. Sisipan breksi dicirkan masl,
ukuran fragmen kerkil sampal bongkah, sortasi
buruk. Fragmen terdiri atas andesit, masif, warna
keabuan, minesal penyusunmya piraksin, biotit dalam
massa dasar felspar, Satuan tul ini dicirikan oleh sifat
ringan, bentuk kristalnya meruncing. tidak
mengandung fragmen atau matertal sedimen, adanya

struktur gradasi {aplll - i pasian - Wi
lempungan) menunjukkan pengendapannya
didasarkan gravitasl yang berukuran besar
mengendap labih dulu, adanya periapisan
menunjukkan teradi perulangan, dan dijumpai
sisipan satuan breks| yang merupakan aglomerat
aliran pirklastika, Berdasarkan ciri-ciri tersabut
satuan ini diduga merupakan endapan pirokiastika
jatuhan, Satuan ini berhubungan manjemari
dengan satuan breksi gunung api, dan diterobos
aleh satuan diorit dan basal,

= Satuan konghomeral (Sk)

Sebaran satuan ini terdapat di bagien barat dan
utara daerah penelitian. Di bagian utara
membentuk morfologl perbukitan, sedangkan di
bagian barat membentuk dataran. Di bagian utara
tersusun oleh batupasir tufan dengan sisipan
konglomerat (Gambar 10}, sedamghan di bagian
barat terdirl atas konglomerat (Gambar 11)
dengan sisipan batupasic tulan (Gambar 120
Adanya sisipan konglomerat di utara yang bersifat
fensa diduga merupakan chanrel, sehingga
satuan il didugs diendapkan oleh media air
ilz_'ngl:nen umumnya membulat menunjukkan
‘bahwia satuan ini merupakan hasil rombakan, dan

\

‘sudah r lam| transportasi. Adanya material
ﬁan medunjukkan batuan asalnya batuan
gunung@ni. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, satuan

ﬁn;uhqat ini  merupakan hasil rombakan
qgﬁihn ,:iunun&_n_l-yang sudah terbawa oleh
m’ed'ia,iiré__‘lm!r!{iﬁmnindih secara tidak selaras
satuaf) Breksiginung apl, dan satuan tuf, serta
diterabas aldh basal dan disrit.

= Batuan basal ib)

Batuan terobosan inl berbentuk mamanjang vang
mungkin marupakan sill, lurus, dan radier yang
memusat di Gunung Api Bantoloe atau Gunung
Api Sapaya. Pada umumnya membentuk
morfologl bergelombang: dan berwamna  hitam
keabuan, menunjukkan struktur lubang (vesikuler)
yang pada umumnya terkekarkan tidak beraturan
yang diduga disabablan oleh pambehuan dan disi
oleh larutan silika (Gambar 13). Adanya struktur
lubang menunjukkan bahwa batuan ini
merupakan aliran lava, sehingga basal ini diduga
berhubungan dengan aktivitas gunung api, dan
muncul medalel rekahan yvanp diakibatkan oleh
pemunculan gunung api tersebut, Mineral
penyusunnya terdiri atas plraksin sebagal fenokris
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dengan massa dasar fatspar, Manumnut Indonesia Gull
il {1972) dan Obradovich (1974) datam. Sukamio
dan Supriatna (1982}, umur satean ini adatah 7.5
6,99 dan 7.36 juta tahun setara dengan Miosen
Akhir. Satuan basal Ini menerobos satuan
konglomerat, dan diduga penerobosan ini
berlangsung pada Miosen Akhir - Pliosen Akhir
{Sukamto dan Supriatna, 1982). namun penulis
berpendapat bahwa penercbosan ini mungkin
berhubungan dengan aktivitas magma pada saat
Gunung Api Bantoloe aktif atau magma sisa Gunung
Api Sapaya sendiri,

m  Satuan Dot (d)

Satuan fnl bentuk singkapannya memanjang dan
membentuk kelurusan berarah timur timur faut -
barat barat daya, dan tersingkap di bagian utara
daerah penselitian. Batuan lerobosan ind berwarmna
keabuan, masif, bertekstur porfir dengan fenokns
amfiibol, dan hiotit dengan massa dasar felspar, Hasil
penarikhan KaliumdArgon menunjukian urpih 921
dan 7,74 juta tahun yang sehafiding dengan Miosen
Akhir (Obradivich, 1974 dalam Sekamto _dan
Supriatna, 1982). Batuan ini menerbosd8atuan
breksi gunumg apl, satuan tul, dad “satuan
konglomerat.

& Satuan m'eﬁsiﬁunung&plﬂanlmtwﬁ": >

Seberan satvan ini berbentuk lingkaran, dan
membentuk morologl pegunungan dengan tutupan
lahanmya terdiri atas hutan, ladeng dan sebagian
pemukiman, Satuan ini terdin alas breksi dengan
sisipan fava, Brelesi” (Gambar 14) barsifat masif,
hubungan fragmen dan matriks sangat eral,
komponen kasar meruncing - agak membulat,
ukuran fragmen 10 cm - 80 cm, Fragmen terdin atas
andesit - basal, berwarma hitam keabuan; dan
matriks tersuswn oleh tuf berbutir kasar sampai lapill,
Satuan ini menjeman dengan satuan lava Guoung
Apl Bantoloz, dan pada umumnya batas dengan
satuan breksi gunung apl mesupakan  topografi
sangat curam dan berbentuk melingkar yang diduga
sebagai bekas kawah., Satuan ini diduga merupakan
fasles proximal Gunung Apl Bantoloe. Berdasarkan
kesepandingannya dengan batuan Gunung Api
Baturapu-Cindako (Sukamto dan Supriatna, 19820,
gunung api ini diduga barymur Pliosen Akhir,

®  Satuaniava Gunung Api Bantoloe (Vi)
Sebaran satiean inl melingkar, membentuk morfologi
pegunungan, poda aliran menyebar. Batuan ini

berwarna hitam keabuan, masif, keras {Gambar 15,
sebagian menunjukkan kekar meniang dan sebagian
kekar melembar Mineral penyissunnya piraksin
dengan massa dasar felspar. Satean lava ini tidak
jauh sumbermys, diduga merupakan produk Gunung
Api Banioloe sebagai fasies pusat.

m  Satuan Diorit Bantoloe (dio)

Satean Inl tersingkap di puncak Gunung Api
Bantgloe, yang diduga merupakan batuan Intrusi
dalam, dan sebagai fasies pusal. Batuan ini berwarna
keabuan carah, tekstur porfiritik, dan pada umumnya
telab lapuk Fanjut. Munculnya batuan in
dipermukaan mungkin - disebabkan ofeh proses
pelapukan dan proses erosi yang sangat intensif.

®  Satuan breksi Gunung Apl Lampobatang (VI

Sebaran satuan inl di daerah penelitian tidak luas
vang tersingkap di tengah bagian timur. Pada
umumnya telgh lapuk lanjut, dan cengan batuan di
sekitarnya dapat dibadakan perdasarkan
penampakan morfologl dan sadinya yang berwama

L coklat kemerahan. Batuannya terdin atas breks
_Iﬂangan fragmennya  berukuran  bongkah sampai

kirakal. Berdasarkan atas morfologinga, satuan ini

{merupakan produk Gunung Api Lampabatang.

= Endapanaiuvium (Qa)

E:ﬁnpquui tersusun oleh kerakal, kerikil, pasir,
fé"rqulﬁg,qﬁan-lummy; yang merupakan endapan
siingai. /Pe nW"ini sampai sekarang masih
berlangsung.

Struktur geclogl vang dapat diamati di daerah
penelitian adalah sesar, gawir se<ar, Intrusi basal, dan
intrus dicnit.

Sesar yang berkembang adalah sesar berarah imur
tirnur taut - barat barat daya, dan barat faut -
tenggara. Sesar-sesar ini dicerminkan oleh
penampakan kelurusan lembah, dan terbentuk olah
aktivitas tektonik.

Gawir sesar ferlihat malingkar yang dicirikan oleh
fereng sangat terjal, bentuk sungai mengikuti bentuk
gawir, dan membatasi satuan breksi gunung api dan
batuan Gunung Api Bantoloe. Gawir ini diduga bakas
kawah Gunung Apd Sapays. Diameter kawah ini lebih
besar dari £ km, sehingga disebut kaldera.
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Gambar £ Singkapan satuan bhafugamping berapls o lokasi 4 ;
(118, 37IBET, 34814 L5) i dalam Satsan konglomesat (Sk), o lokasi 25 (V196758
BL.IITHLEL

Gambar 7. Singkapan satasn brekst gunung epl (Vos) dipetret
it 2 (119 5220 BT 5.4515L5) E

Gambar 8. Sisipan luf dalam satuan breis gunung api (Vhe) & lokasi ;
S{195384 BT, 5423515, Gambar 12. Stsipan bafupasic ifan dalam satuan konglomeral (Sk)
i Jokasd 10(119,544 78T, 53100 L)

Gambar 8 Singhapan matuee ful (Vis) o lokesi 22 (1106730 8T,
5282115
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apl Blantoles [Vik) &

Gambar 14, Singkapan J3lunn breksl guiung
Iokasi 37110 ST48 BT, §.3922LE)

Intrusi basal membantulk kelurusan, dan secara
kpselurshan membentuk pola menyebar dan pusat
Gunung Api Sapaya. Batuan ini diduga muncul ke
permukaan melalul sesar normal stau rekahan fang
dikortrod gleh muncumya Gunung Apé Sapaya.

membentuk kelunesan berarah

daya. Batuan ini diduga mifh PEFTIL
matalul zona sesar tektonik yanpBErrah timgl B
barat daya, dan telah mengatami ercsi nul-c nbensil,

setiingga muncul dl permukaan.

IDENTIFIKAS]I GUNUNG APl FURBA »

o Gunung Api Sapaya

Bentang alam Gurung Api Sapays memipariihathian
ralief kasar (pegunungan - perbubitan) yang disusun
oleh breksi aliran pirckizstika (satuan breksi) dan tuf
{satuan tut), Bentang alam Nl membentuk
lenghungan berdianiater kebil besar dard 2 km vang
diduga sebagal kaldera. Adenya kaldera ini
menunjukkan gunung apl inl pernab mengalami
prupsi cukup dahsyal. Bentuk bantang alamnya
sekarang ini tidak kerucul lagi diduga disebablan
oleh suatu letusan, dan kemudian diikuti sleh proses
grosi cukup intensif, Mamun lalay direkonstrubsl
berdasarkan kelerengannya dan Kemidngan laplsan
tul, bentul kerucut inl masih dapat dikenali (Gambar
5, penampang EF).

Batuan  penyusunmya ferdin atas salwan breksi
punung am menempat fasles proksimal, dan satuan
i mengmpati fasies medial yang kedua satuan
perhubungan sallng menjemari, sedangkan
konglemeral yang manindih secara tidak selaras
sebagnl fasies distal, Fastes pusat diperkirakan
dijumpal ¢ dalam bentang alam mallngksr yang
ditutupi cleh batwan Genung Api Bantoloe,

Gambar 15 v Baniolos (W] 0 ol 10

i Satuan
(HBA341 BT S 4162L5)

Kelurusan yang berpola menyebar terhadap Gunung
Api Sapaya diduga merupakan: sesar normal yang
diakibatkan oleh mumculnya gunung teraabal, Sesar
nommal tersebut bersfat fension dan membuka,
sehingga bul@an ini merupakan jalur heluamya
basal.

Kedudukan perlapisan batuan (arah jurus dan
kemiringan batuan) menunjukkan tdak terstur,
terutama di sakitar sesar tektonik dan batuan intrus
{basal dan dioritl karens kedudukannya sudah
terubat oleh aktivitas kedua struktur

kg lokasi gunung api ini terletak dalam pets
Sapaya, gunung apl tersebut divsulkan
bia umung Api- Sapaya.

Bantoloe terdif atas saluan
YBantalon  (lasies proksimal),
t Gunung Api Bantoleé (fasies
i sekarang Bdak  menunjukicn

Panampakan ini disebabkan oleh proses erosl cangat
intensif, yang ditunjukkan oleh pemunculan ool
yang sebenarnya margpakan batuan beku dalam,
sebaliknya hasil rehonstruksi modslogi  yang
ddasarkan oleh kemiringan lereng. menunjukkan
morfologi bantuk kemucut. Berdasarkan rekonstrusi
marfologl dan batuannya (Gambar 15, penampang
AB} gunung api ini asalnya berbentuk kerucul. Pada
Peta Geologl Lembar Ujungpandang, Beteng dan
Sinjal, satuan ini merupakan batuan Gunung Api
Batwrapu-Cindako, mamun pads Pefa Rupabum
gkala 1 ; 50,000, nama kedua gunung tidak ada.
(feh karena itu nama gunung api tersebut diambil
dari nama gunung yang leretak dl puncak, yailu
Gunung Bantolos. Gunung Api Bantolos dapat
disebandingkan dengan Gunung Apl Baturabe-
Cindako, yang berumur Pliosen (Sukamio dan
Supriatna, 1982],
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DISKUSI

Simkin af 2/, (1981) dan Gill (1981} mengatakan
bahwa gunung api Resen di daerah tumbulan pada
umumnya berkomposis andesit, mempunyai bentukl
kerscut, tersusun ofeh perlapizan batuan beku luar,
aglomeral, breksi gunung api dan tuf, kadang-kadang
diintrusi cleh batuan beku terobosanm berbentuk
retas, sill, crpotodome dan lever gunung apl,

Menurut Simandjutak (1993} sejak zaman Kapur
sampai Miosen Tengah, Mandala Geologi Sulawesi
Baral merupakan busur gunung api dari sistem
funiaman k= arah barat, yaitu tunjaman tipe
Cordileran  (Kapurd, dan tpe tunjaman Tethvan
{Micsen Tengah); sadangkan Bergman der (1996)
yang mendasarkan analisis geokimia batuan gunung
apl berumur Tersier @i Lengan Sulawesi Selatan
menunjukkan bahwa batuan gunung api terssbut
mefupakan hash pelaburan batuan yvang hams.al dan
Benua Australia.

Guoung Api Sapaya berumilr Miosefi Tengah -
Pliosen (setara dengan Fi i Cambal. saat it
merupakan fase tekionik M% yarbgql'ﬂshﬂ‘ﬂs
oleh lumbukan benua mikro yang merupakan
pecahan dan Benua Australia dengan bel_'ma Eurasia
(Coffield drr., 1993), dan disabul sehag_l g
tunjaman Tethyan (Simanjutak, 19934 %

pembentukan gunung api ini mungkin dikontrol
sistem tunjaman Tethyan.

Di sebelah utara bagian fengah terdapat maralogi
perbukitan breksi dan tuf, dan dijumpal adanya
lembah datar cukup luas yang sekarang merupakan
genangan Dam Bib-bill. Sangat mungkin bentukan
ini Juga merupakan gunung api purba yang sudah
sangat terercsi. Lembah datar mungkin sebagai
kaldera, dan diduga kebih tua daripada Gunung Api
Sapaya, Untuk ity perlu dilihat citra di sebelah utara
lembar,

Setiap gunung apl menghasilkan beberapa fasies
gunung api yvang terdiri atas batuan gunung apl
primer {fasies central, fasies proximal, dan fasies
medial), dan batuan gunung api hasil mmbakan
(fasies distal), Batwan gunung apl primer di daerah
imi mungkin dapat disebandingkan dengan anggofa
batwan gunung api Formasi Camba, sadangkan
batuen gunung apl hasil rombakan disetarakan
dengan batuan sadimen Iaut dan batuan gunung api
klastika darl Formasl Camba (Sukamia dan
Supeiatna, 1982). Ofeh karena itu Formasi Camba
mungkin dapat dibagi menjadl banyak satuan

batuam,

Sebaran satuan konglomerat yvang menempali fasies
distal dari Gunung Api Sapaya berkembang di bagian
barat - barat laut, dan batuan gunung apl primerniya
di daerah tersebut secdah-olah terpotong. Satuan ini
diduga hasil suatu longsor sektoral Guoung Api
Sapaya di bagian barat.

Adanya aktivitas magmalisme biasanya
berhubungan dengan kelerdapatan mineral bijih,
Urat kuarsa yang terdapat pada saluan basal, satuan
diorit, satuan lava Gunung Api Bantoloe, dan mengisi
strukfur lubang pada satuan basal diduga merupakan
hesil proses hidrotermal dari aktivitas magmatisme
yang letih muda. Urat ini diduga mengandung
endapan  bijih yang bersifat ekonomis.  Unbuk
mengetahui jenis cebakan dan mineral bijibmya
masih pertu penalitian lebih lanjut.

Perkembangan gunung api

Peta gunung api daerah penslitian dapat dilihat pada
Gambar 16, Perkembangan gunung apl di daerah
penelitian diawali oleh pembantulan Gurung Api

| Sapaya yang besbentuk kerucut pada Miosen-
?Nﬁ_gﬂ Salanjutnya gunung apl nl mengalami

|letusan cukup dahsyat, sehingga membentuk kawah
-]pgsar nsaiqera} Pada Pliosen, di dalam kaldera
Ih[nung}éﬁhm tumbuh Gunung Api Bantoloe
ﬁﬁwﬂﬂuk kerucut, Proses palapukan dan erosi
s,uﬁat mnar aamnma mambentul panampakan
sekarafig iniGampar 17),

KESIMPULAN

Integrasi citra landsat dan citra IFSAR dapat
digunakan untuk mengidentifikasi genung apl purba
berdasarkan morfologi, batuan penyusun  dan
struktur geolegl gunung api,

Gurung Apl Sapaya diduga awalnya berbantuk
kerucut, kemudian mengatami letusannya cukup
besar yang mengakibatkan terbentuknva kaldera,
dan erosi sangat intensid, Batuannya tersusun aleh
satuan breksi gunung api {fasies proksimall, satuan
tuf (fasies medial), dan satuan konglomerat (fasies
diztal) yang berumis Miosen Tengah - Pliosen setara
dengan Formasi Camba,

Gunung Api Banioloe vang teretak dalam Kaldera
Sapaya awalnya juga mempunyal bentuk kerucut,
dan telah mengalami ercsi sangal intensif, sehingga
mambentuk morolog seperti sekarang im,
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